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[bookmark: _Hlk121853923]	BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 yang dilaksanakan di RSGM FKG Moestopo (B) untuk mengetahui jumlah yang terkena karies gigi molar pertama permanen. Sampel penelitian sebanyak 38 orang yang telah menyetujui dan menandatangani informed cosent sebagai syarat mengikuti penelitian. Setelah seluruh data terkumpul, diperoleh hasil sebagai berikut :Tabel 5.1 Jumlah Pasien Pedodonsia RSGM FKG Moestopo  (B) Yang Terkena Karies
 Gigi Molar Pertama Permanen





	Nilai Interval
	N
	Persentase
	Kriteria

	0
	13
	34%
	Tanpa Karies

	1
	25
	66%
	Dengan Karies

	Total
	38
	100%
	



Berdasarkan table 5.1 diatas, menunjukkan bahwa yang terkena karies gigi molar pertama permanen adalah 13 responden (34%) tanpa karies dan 25 responden (66%) dengan karies.
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Diagram 5.1 Jumlah Pasien Pedodonsia RSGM FKG Moestopo (B) Yang
 Terkena Karies Gigi Molar Pertama Permanen



Berdasarkan diagram 5.1menunjukkan 38 responden (100%) yang terkena karies gigi molar pertama permanen adalah 25 responden (66%) terkena karies dan 13 responden (34%) tidak terkena karies.
Tabel 5.2 Jumlah Pasien Pedodonsia RSGM FKG Moestopo (B)
 Yang Terkena Karies Gigi Molar Pertama Permanen 
 Berdasarkan Usia



	Nilai Interval
	       N
	Persentase
	Kriteria

	Skala ordinal
	21
	55%
	11 Tahun

	
	17
	45%
	12 Tahun

	Total
	38
	100%
	




Berdasarkan table 5.2 menunjukkan yang terkana karies gigi molar pertama permanen berdasarkan usia adalah 21 responden (55%) usia 11 tahun dan 17 responden (45%) usia 12 tahun.
Diagram 5.2 Jumlah Pasien Pedodonsia RSGM FKG Moestopo (B)
 Yang Terkena Karies Gigi Molar Pertama Permanen 
 Berdasarkan Usia



Pada diagram 5.2 menunjukkan 38 responden (100%) yang terkana karies gigi molar pertama permanen berdasarkan usia adalah 17 responden (45%) usia 12 tahun dan 21 responden (55%) usia 11 tahun.
Tabel 5.3 Jumlah Pasien Pedodonsia RSGM FKG Moestopo (B)
 Yang Terkena Karies Gigi Molar Pertama Permanen 
 Berdasarkan Jenis Kelamin



	Nilai Interval
	N
	Persentase
	Kriteria

	1
	23
	60%
	Laki-laki

	2
	15
	40%
	Perempuan

	Total
	38
	100%
	





Berdasarkan table 5.3 menunjukkan yang terkena karies gigi molar pertama permanen berdasarkan jenis kelamin adalah 23 responden (60%) laki-laki dan 15 responden (40%) perempuan.
Diagram 5.3 Jumlah Pasien Pedodonsia RSGM FKG Moestopo  (B) Yang Terkena
 Karies Gigi Molar Pertama Permanen Berdasarkan Jenis Kelamin


Pada diagram 5.3 menunjukkan 38 responden (100%) yang terkena karies gigi molar pertama permanen berdasarkan jenis kelamin adalah 15 responden (40%) perempuan dan 23 responden (60%) laki-laki.
Tabel 5.4 Jumlah Pasien Pedodonsia RSGM FKG Moestopo (B) Yang Terkena
 Karies Gigi Molar Pertama Permanen Berdasarkan Kedalaman Karies



	[bookmark: OLE_LINK1]Nilai Interval
	N
	Jumlah gigi
	Persentase
	Kriteria

	1
	19
	41
	72%
	KME

	2
	6
	4
	7%
	KMD

	3
	
13

	12
	21%
	KMP

	Total
	38
	57
	100%
	




Berdasarkan table 5.4 diatas menunjukkan yang terkena karies gigi molar pertama permanen berdasarkan kedalaman karies adalah 19 responden (72%) jumlah gigi 41 KME, 6 responden (7%) jumlah gigi 4 KMD, 13 responden (21%) jumlah gigi 12 KMP.
Diagram 5.4 Jumlah Pasien Pedodonsia RSGM FKG Moestopo (B) Yang Terkena
 Karies Gigi Molar Pertama Permanen Berdasarkan Kedalaman Karies





Berdasarkan diagram 5.4 menunjukkan 38 responden (100%), jumlah gigi 57 yang terkena karies gigi molar pertama permanen berdasarkan kedalaman karies adalah 13 responden (21%) jumlah gigi 12 KMP, 6 responden (7%) jumlah gigi 4 KMD, 19 responden (72%) jumlah gigi 41 gigi KME.

B. Pembahasan
[bookmark: _GoBack]Pada penelitian yang dilakukan di RSGM FKG Moestopo (B) didapatkan hasil pasien  Pedodonsia RSGM FKG Moestopo    (B) yang terkena karies sebanyak 25 pasien  (66%) dari total 38 responden. Dari hasil penelitian tentang karies  gigi Molar 1 permanen pada anak usia 8-10 tahun di SD Kelurahan Kawangkohan Bawah yang dilakukan oleh (Silaban, dkk 2013) di SD Kelurahan Kawangkohan Bawah menyatakan bahwa pada anak umur 10 tahun yang mengalami karies pada gigi molar pertama memiliki persentase sebesar 33,9% atau sebanyak 22 orang dari total sampel 65 orang. Bila dibandingkan dari hasil penelitian yang dilakukan di RSGM FKG Moestopo    (B) lebih banyak pasien  yang terkena karies dibandingkan hasil yang didapat pada penelitian (Silaban, dkk 2013). Hal ini di karenakan di RSGM FKG Moestopo  (B) belum adanya kegiatan program pemeliharaan kesehatan gigi mulut pada anak. Jumlah Pasien Pedodonsia RSGM FKG Moestopo (B) Yang Terkena Karies Gigi Molar Pertama Permanen Berdasarkan Usia.
Pada penelitian yang dilakukan di RSGM FKG Moestopo    (B) didapatkan hasil pasien  Pedodonsia RSGM FKG Moestopo    (B) yang terkena karies berdasarkan usia 11 tahun sebanyak 21 pasien (55%) sedangkan usia 12 tahun sebanyak 17 pasien (45%). Bila dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hafeezeen Yeepaloh, Alfini Octavia, 2016) didapatkan hasil karies pada gigi molar pertama permanen anak usia 9 tahun tertinggi sejumlah 20 gigi (6.4%), yang terendah prevalensi pada umur 7 tahun jumlah 1 gigi (0,3%). Maka dari itu anak dibawah usia 11 tahun lenih rentan terkena karies dibandingkan anak usia 11-12 tahun, hal tersebut dikarenakan anak usia dibawah 11 tahun belum mengerti tentang kebersihan gigi dan mulut (Arif Mansur. 2018).
Pada penelitian yang dilakukan di RSGM FKG Moestopo (B) didapatkan hasil pasien  laki-laki yang terkena karies sebanyak 23 pasien  (60%) sementara pada pasien  perempuan yang diperiksa sebanyak 15 pasien  (40%) terkena karies. Bila dibandingkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Manoy dkk, 2015) di SD Katolik 06 Manado di dapatkan jumlah kelamin Laki-laki yang terkena karies sebanyak 20 orang (43,48%) dan perempuan sebanyak 26 (56,52%) orang dari total sempel 46 orang berusia 9-12 tahun. Dapat dilihat bahwa pasien  yang terkena karies berdasarkan jenis kelamin pada gigi  molar pertama permanen pada pasien  Pedodonsia di RSGM FKG Moestopo (B) berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki mendapatkan hasil lebih banyak dan perempuan lebih sedikit. 
Berbeda dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Manoy dkk, 2015) yang mendapatkan jumlah perempuan lebih banyak yang terkena karies dibadingkan dengan jumlah    laki-laki. Menurut (Arif Mansur, 2018) prevalensi karies gigi sulung anak perempuan lebih tinggi dibanding anak laki-laki, karena erupsi gigi anak perempuan akan lebih cepat dibanding anak laki-laki. Akibatnya anak perempuan akan lebih lama berhubungan dengan faktor resiko terjadinya karies. Hal ini dapat terjadi karena gigi anak perempuan cenderung lebih sensitif terhadap makanan dan minuman sehingga mudah mengalami karies gigi. Namun dari hasil penelitian yang telah dilakukan di RSGM FKG Moestopo (B) mendapatkan hasil laki-laki lebih banyak yang terkena karies, hal ini terjadi dikarenakan wanita lebih memiliki keinginan untuk menjaga kebersihan dirinya (Lamlanto M, 2019).
Pada penelitian yang dilakukan di RSGM FKG Moestopo (B) di dapatkan hasil jumlah gigi yang mengalami karies mencapai email sebanyak 41 gigi (72%), karies mencapai dentin sebanyak 4 (7%) dan karies mencapai pulpa sebanyak 12 gigi (21%) dari total 38 responden yang mengalami karies. Bila dibandingkan dengan penellitian yang dilakukan oleh (Ayub Irmadani Anwar , 2017), di SD di wilayah kerja Puskesmas Pertiwi Makassar di dapatkan hasil karies pada gigi molar pertama permanen berdasarkan kedalamannya pada anak umur 12 tahun yaitu karies yang mencapai email 29 gigi (22.3%), mencapai dentin 19 gigi (14.6%) dan mencapai pulpa 24 gigi (18.5%) dari total 45 responden yang mengalami karies. 
Dari hasil tersebut maka karies mencapai email pada pasien  Pedodonsia RSGM FKG Moestopo (B) lebih banyak, karies mencapai dentin lebih sedikit dan mencapai pulpa lebih sedikit dibandingkan anak SD di wilayah kerja Puskesmas Pertiwi Makasssar. Hal ini di karenakan gigi molar satu permanen mudah diserang karies gigi karena bentuk anatomisnya, permukaannya memiliki pit dan fisur yang memudahkan retensi makanan dan merupakan tempat ideal bagi pertumbuhan bakteri karies. Selain itu, sulit bagi anak untuk membersihkan secara baik daerah pit dan fisur gigi molarnya dengan sikat gigi, karena sebagian besar bagian dalam pit dan fisur tidak dapat dicapai dengan bulu sikat gigi (Ayub Irmadani Anwar, 2017).
Dari hasil tersebut maka jumlah gigi molar pertama permanen yang terkena karies pada pasien  RSGM FKG Moestopo (B) lebih banyak dibandingkan pasien  di SD Kelurahan Kawangkohan Bawah dan jumlah gigi molar pertama permanen yang tidak terkena karies pada pasien  RSGM FKG Moestopo  (B) lebih banyak dibandingkan jumlah pasien  di SD Kelurahan Kawangkohan Bawah.  Hal ini di karenakan wilayah RSGM FKG Moestopo  (B) sudah berada di wilayah perkotaan sehingga mudah dijangkau oleh pasien. Namun masih kurangnya pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut serta belum adanya kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh pihak RSGM FKG Moestopo (B). 
Jumlah Pasien Pedodonsia RSGM FKG Moestopo (B) Yang Terkena Karies Gigi Molar Pertama Permanen

Tidak karies	
(%)	N	Presentase	13	0.34	Karies	
(%)	N	Presentase	25	0.66	Total	
(%)	N	Presentase	38	1	




Jumlah Pasien Pedodonsia RSGM FKG Moestopo (B) Yang Terkena Karies Gigi Molar Pertama Permanen Berdasarkan Usia

Jumlah	(%)	0	11 Tahun	
Jumlah	(%)	21	0.55000000000000004	12 Tahun	
Jumlah	(%)	17	0.45	Total	
Jumlah	(%)	38	1	




Jumlah Pasien Pedodonsia RSGM FKG Moestopo (B) Yang Terkena Karies Gigi Molar Pertama Permanen Berdasarkan Jenis Kelamin

N	(%)	Laki-laki	
N	(%)	23	0.6	Perempuan	
N	(%)	15	0.4	Total	
N	(%)	38	1	




Jumlah Pasien Pedodonsia RSGM FKG Moestopo (B) Yang Terkena Karies Gigi Molar Pertama Permanen Berdasarkan Kedalaman Karies

Karies Mencapai Email	
N	Jumlah gigi	%	19	41	0.72	Karies Mencapai Dentin	
N	Jumlah gigi	%	6	4	7.0000000000000007E-2	Karies Mencapai Pulpa	
N	Jumlah gigi	%	13	12	0.21	Total	
N	Jumlah gigi	%	38	57	1	





